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Abstrak: Keberadaan Kota Padang sebagai pusat pemerintahan 

Sumatera Barat, memungkinkan terjadinya fenomena mobilitas 

sirkuler (ulang alik) dari Kota Padang kedaerah  sekitarnya. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui fenomena mobilitas penduduk 

kewilayah bagian utara Kota Padang. Selain itu juga melihat pola 

pergerakan penduduk pada Hari Sabtu-Minggu dan hari kerja. Analisis 

berdasarkan analisis deskriptif dengan olahan data primer dan 

sekunder. Hasil penelitian menunjukkan, pelaku mobilitas paling 

banyak menggunkan sarana trasportasi kereta api dibandingkan 

dengan minibus, karena lebih efektif dan tepat waktu.  Dan daerah 

tujuan utama terbanyak adalah Kota Pariaman dan sekitarnya karena 

jarak tempuh yang dekat dan waktu lebih sedikit dibandingkan dengan 

daerah lainnya, pola pergerakan terbanyak pada Hari Sabtu - Minggu 

dibandingkan dengan hari kerja.  

Kata Kunci: Mobilitas, Karakteristik Pelaku Mobilitas 

 

PENDAHULUAN 

Penduduk merupakan salah satu modal dasar pembangunan. Pertambahan 

penduduk yang semakin pesat akan menimbulkan berbagai permasalahan bagi 

negara, antara lain: tingginya angka pengangguran, tingginya angka kemiskinan, 

dan sulitnya mencari lapangan pekerjaan. Permasalahan ini sejalan dengan 

pendapat Sembiring (1985) bahwa “Indonesia sebagai negara berkembang yang 

memiliki jumlah penduduk keempat terbesar di dunia mempunyai tiga masalah 

kependudukan yaitu (1) Pertambahan penduduk yang tinggi, (2) Penyebaran 

penduduk yang tidak merata, dan ( 3) Kualitas penduduk yang masih rendah. 

Beberapa ciri penduduk Indonesia di masa yang akan datang yaitu: (1) Penduduk 

yang makin sehat dan angka harapan hidup naik, (2) Penduduk akan bergeser ke 

usia yang lebih tua, (3) Penduduk yang tinggal di perkotaan semakin banyak, (4) 

Jumlah rumahtangga akan meningkat namun ukurannya makin kecil, (5) 

Intensitas mobilitas penduduk yang makin tinggi, (6) Masih tingginya 

pertumbuhan angkatan kerja, (7) Terjadi perubahan lapangan kerja. 
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Sumatera Barat secara administratif terdiri dari 19 kabupaten dan kota (12 

kabupaten dan 7 kota) dengan bentangan alam berupa pesisir pantai, dataran 

rendah, dataran tinggi dan hamparan perbukitan dan pegunungan. Hasil sensus 

penduduk menunjukkan bahwa terjadinya peningkatan jumlah penduduk yang 

fluktuatif dari tahun ketahun. Pada tahun 1971 jumlah penduduk Sumatera Barat 

2.793.196 jiwa dan pada tahun 2010 mendekati dua kali lipat yaitu 4.846.909 juta 

jiwa. Berdasarkan data penduduk tahun 2010, Kota Padang merupakan kota 

dengan jumlah penduduk terpadat yaitu 833.562 jiwa atau 44% dari jumlah 

penduduk perkotaan di Sumatera Barat (Sumatera Barat dalam Angka,  2010). 

Kenyataan diatas memperlihatkan bahwa penduduk kota jauh lebih padat 

dibandingkan dengan penduduk kabupaten (identik desa), karena tingkat 

pertumbuhan penduduk kota lebih cepat dari tingkat pertumbuhan penduduk desa. 

Peningkatan sarana transportasi dan komunikasi serta pengembangan regional 

tidak hanya berpengaruh pada volume dan arahan dari pergerakan penduduk 

regional, tetapi juga terhadap volume dan arah gerak penduduk nonpermanen. 

Dari hasil penelitian tentang mobilitas penduduk di Indonesia (Hugo,1973) 

terlihat bahwa frekuensi mobilitas penduduk nonpermanen jauh lebih tinggi 

dibandingkan dengan mobilitas permanen. Besarnya kekuatan sentripental 

(kekuatan yang mengikat penduduk untuk tetap di daerah asal) dan sentrifugal 

(kekuatan yang mendorong penduduk untuk meninggalkan daerah asal) di 

beberapa wilayah hampir sama, sehingga satu sama lain saling bertentangan. 

Pergerakan penduduk merupakan salah satu usaha manusia dalam memenuhi 

kebutuhan hidupnya dengan mencari dan menemukan sesuatu yang baru 

(innovative migration) atau mempertahankan apa yang telah dimiliki 

(conservative migration). Pergerakan penduduk terjadi dari suatu tempat menuju 

tempat lain karena perbedaan insentif sosial dan ekonomi, yaitu perbedaan intensif 

antara wilayah asal dengan wilayah tujuan. Jumlah dari pergerakan penduduk di 

suatu wilayah akan berkembang sesuai dengan tingkat keanekaragaman daerah di 

wilayah tersebut. Dimana daerah yang menjadi tujuan pergerakan penduduk 

umumnya daerah pusat pemerintahan yang mengalami pertumbuhan ekonomi, 

daerah pusat ibukota kabupaten atau provinsi serta daerah-daerah yang ada 

disekitranya yang dapat dijangkau dengan sarana transportasi.  

Saat ini Kota Padang sebagai pusat pemerintahan Provinsi Sumatera Barat 

dengan jumlah penduduk 5.389.418 pada tahun 2015 dan sebagai kota terpadat, 

menunujukkan adanya gejala pergerakan penduduk setiap harinya keluar dari 

daerah administrasi untuk berbagai hal dengan didukung sarana transportasi yang 

sudah baik. Sehingga masyarakat cenderung untuk bolak-balik ketempat kerja dan 

aktivitas lainnya dalam satu hari. Ini menunjukkan adanya pergerakan penduduk 

setiap hari yang nantinya akan terlihat fenomena mobilitas yang terjadi. Dengan 

demikian perlu diketahui bagaimana fenomena mobilitas penduduk (ulang alik) 

Kota Padang pada hari kerja dan akhir pekan (Sabtu - Minggu) menuju arah utara 

dari Kota Padang.   
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KAJIAN PUSTAKA 

Mobilitas Penduduk  

Menurut Mantra (2003) pergerakan penduduk (mobilitas) merupakan suatu 

gerak penduduk yang melintasi batas wilayah menuju wilayah lain dalam priode 

waktu tertentu yang teridi dari mobiltas permanen dan non permanen. Daerah-

daerah yang dituju pada umumya adalah daerah perkotaan yang mengalami 

pertumbuhan ekonomi dan daerah pusat pemerintahan seperti daerah ibukota 

kabupaten atau provinsi. Pola keruangan terbentuk karena adanya berbagai 

kegiatan yang dilakukan oleh penduduk baik individual, kelompok maupun 

lembaga yang terkait dengan aspek rutin (routine activity), kegiatan terlembaga 

(institutional activity), dan kegiatan menyangkut organisasi (organization of 

process). 

Mobilitas penduduk dapat dibagi menjadi dua, yaitu mobilitas penduduk 

permanen dan mobilitas penduduk nonpermanen. Perbedaan antara mobilitas 

permanen dan nonpermanen terletak pada ada atau tidaknya niat untuk bertempat 

tinggal menetap di daerah tujuan bukan lamanya setiap perpindahan. Apabila 

seseorang pindah ke daerah lain tetapi sejak semula bermaksud kembali ke desa 

asal, maka perpindahan tersebut dapat diaggap sebagai sirkulasi dan bukan 

migrasi. Mobilitas penduduk terbagi atas: (1) Mobiltas vertikal, disebut juga 

perubahan status, contohnya adalah status pekerjaan dari bidang pertanian ke 

bidang non pertanian; (2) Mobilitas Psikis, terjadinya perubahan ada aspek psikis 

seseorang karena suatu sebab; (3) Mobilitas horizontal/ geografis, merupakan 

gerak (movement) penduduk melintasi batas teritorial tertentu dalam periode 

tertentu, hingga kini belum ada kesepakatan wilayah atau teritorial dan waktu 

tersebut termasuk di dalamnya lamanya waktu niatan untuk menetap di daerah 

tujuan (Suasti, 2006). 

Mobilitas Sirkuler 

Menurut Lee (1976), terjadinya mobilitas sirkuler disebabkan oleh: (1) 

Faktor sentripental (kekuatan yang mendorong dan kekuatan yang mengikat 

tinggal di desa): a) Jalinan persaudaraan/ kekeluargaan diantara warga desa sangat 

erat, b) Sistem goro pada masyarakat (Gemeninschaft), c) Penduduk yang sangat 

terikat pada tanah pertanian, d) Masyarakat terikat kepada daerah tanah 

kelahirannya. b) Perbaikan prasarana Transportasi , hal ini membawa perubahan 

dari mobilitas permanen ke mobilitas  non permanen atau dari mondok ke nglaju.  

c) Faktor sentrifugal, dimana kesempatan kerja di sektor formal dan informal di 

daerah tujuan. Menurut Suharsono (1978), proses urbanisasi di Indonesia tidak 

diikuti oleh perluasan lapangan kerja di kota. Sebagai akibatnya para pendatang 

bekerja disektor informal dengan upah yang rendah dan tidak menentu. Tingginya 

biaya hidup dikota para migran lebih memeilih tetap tinggal di sesanya, dan nglaju 

setiap harinya. Bagi para migran yang mondok di kota, umumnya mereka mondok 

sendiri, dan keluarga tetap tinggal di desa.  
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Di dalam pergerakan mobilitas sirkuler terkait dengan interaksi keruangan. 

Interaksi kerungan terjadi karena adanya keinginan masyarakat akan kebutuhan. 

Kebutuhan masyarakat akan pergerakan ini dapat dibagi atas: 

1. Kebutuhan berupa barang (prasarana, sarana, barang-barang modal, bahan 

baku dan barang konsumsi) 

2. Kebutuhan berupa jasa seperti jasa pendidikan, kesehatan, pemerintah, 

perlindungan hukum, dan keamanan. 

Menurut Daldjoeni (1997), dalam interaksi keruangan berdasarkan jenisnya terjadi 

berupa: 

1. Interaksi keruangan ekonomis, misalnya yang terdapat antara penjual 

dan pelanggan di atas. 

2. Interaksi keruangan politik: bayangakan rumitnya tata kerja dikalangan 

pendukung partai-partai tertentu disuatu wilayah menjelang pemilu 

3. Interaksi keruangan sosial: kegiatannya tentu saja lebih yang bercorak 

murni kemasyarakatan, seperti gerakan KB dan hidup hemat. 

4. Interaksi keruangan manusia-lingkungan: di sini dibahas misalnya relasi 

manusia dengan atmosfer, relasinya dengan persediaan bahan mentah, 

ralasinya dengan kota sebagai suatu lingkungan binaan dengan sebutan 

sinis ”gurun beton. 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini menggunkan metode penelitian deskriptif dengan 

pendekatan gabungan (mixed method) responden sekaligus menjadi informan 

dalam penelitian . Pengambilan data dilakukan dengan cara primer dan sekunder 

(Branner,1996). Data primer diambil dengan metode random sampling melalui 

wawancara langsung dengan beberapa penumpang, kereta api dan minibus, sopir 

dan agen minibus yang ditemui pada saat penelitian, sedangkan data sekunder 

diperoleh dari jumlah penjualan tiket kereta api dan minibus di Kota Padang. 

Wilayah sampel penelitian adalah beberapa stasiun kereta api dan pool minibus 

yang menuju arah utara dari Kota Padang Sumatera Barat dengan sampel 

penelitian yaitu penumpang yang akan melakukan perjalanan keluar Kota Padang. 

Waktu penelitian dilaksanakan tanggal tanggal 5 – 6 November 2016 (sabtu - 

minggu) dan 8 – 9 November 2016 (hari kerja).  
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Karakteristik Pelaku Mobilitas 

1. JenisTtransportasi  

Berdasarkan  hasil penelitian, diketahui bahwa karakteristik pelaku mobilitas 

ulang alik sering melakukan mobilitas ke utara Kota Padang untuk beberapa 

keperluan dengan menggunkan trasportasi kereta api dan minibus baik pada 

hari kerja dan Hari Sabtu-Minggu. Gambaran tersebut terlihat pada tabel 

berikut: 

 

Tabel 1. Jenis Transportasi Pelaku Mobilitas 

No 
Jenis 

Transportasi  

Jumlah Penumpang 

(Sabtu- Minggu)  

Jumlah 

Penumpang (Hari 

Kerja) Jumlah  % 

Orang % Orang % 

1 Kereta Api  1887 60.79 683 22.00 2570 82.80 

2 Mini Bus  386 12.44 148 4.77 534 17.20 

Jumlah  3104 100 

 Sumber: Analisis data sekunder 2016 

 

Tabel 1 menujukkan bahwa jenis trasportasi paling banyak yang digunakan 

oleh pelaku mobilitas adalah kereta api sebesar 82.80%. Faktor yang 

meyebabkan banyaknya penggunaan kereta api adalah akses sangat mudah 

dan tepat waktu. Sedangkan alternatif lain yang digunakan oleh masyarakat 

dalam melakukan mobilitas adalah minibus sebesar 17.20%. Berdasarkan hasil 

olahan data, karakteristik penumpang dibedakan atas hari sabtu - minggu dan 

hari kerja. Untuk keberangkatan dengan kereta api sabtu - minggu paling 

banyak yaitu 60.79% dan hari kerja sebesar 22%. Banyaknya keberangkatan 

Hari Sabtu - Minggu disebabkan oleh masyarakat yang pergi berwisata ke 

daerah tujuan dan sekitarnya (Pariaman). Kemudian masyarakat yang 

menggunakan minibus juga terbanyak juga pada Sabtu - Minggu yaitu 12.44% 

dan hari kerja 4.77%.  Penelitian tersebut sesusi dengan pendapat yang 

dikemukan oleh Whyne-Hammond (dalam Daljoeni, 1996: 2006) dimana 

meningkatnya pelayanan transportasi kota yang memudahkan orang untuk 

bertempat tinggal jauh dari tempat bekerjanya dan bertambahnya penduduk 

suburban, sehingga menyebabkan terjadilah dua arus penduduk baru dari dari 

kota-desa dan desa-kota. 

 

2. Tujuan  

Tujuan mobiltas penduduk menujukkan arah mobilitas penduduk Kota Padang 

menuju utara terlihat pada Tabel 2. Hasil olahan data di atas menujukkan, 

daerah tujuan mobilitas dikelompokkan menjadi empat kawasan. Mobilitas 

ulang alik penduduk diketegorikan  menjadi dua; Sabtu - Minggu dan hari 

kerja.  Kota Pariaman dan sekitarnya adalah tujuan terbesar mobilitas 
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penduduk yaitu 62.92% (hari sabtu minggu) dan 23.13% (hari kerja). 

Kemudian Pasaman Barat dan sekitarnya dengan persentase 5.38% pada 

Sabtu-Minggu dan 1.93% pada hari kerja, dan tujuan paling sedikit adalah 

Lubuk Basung dan sekitarnya yaitu 1.68% pada sabtu-minggu dan 0.48% pada 

hari kerja.  

 

Tabel 2. Tujuan Mobiltas Penduduk ke Arah Utara Kota Padang 

No Tujuan  

Jumlah Penumpang 

Sabtu-Minggu  Hari Kerja 

Jumlah   % Jumlah   % 

1 
Pariaman, Padang Pariaman 

dan sekitarnya  1953 62.92 718 23.13 

2 Lubuk Basung dan sekitarnya 52 1.68 15 0.48 

3 Padang panjang, Bukittinggi, 

Payakumbuh dan sekitarnya  101 3.25 38 1.22 

4 Pasaman Barat dan sekitarnya  167 5.38 60 1.93 

  Jumlah  2273 73.23 831 26.77 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Olahan Data Primer, 2016 

Gambar 1. Pola atau Arah Mobilitas Kota Padang 

3. Waktu dan Jarak 

Kunjungan yang dilakukan pelaku mobilitas ulang  alik adalah bolak balik 

dalam satu hari karena dipengaruhi oleh jarak tempuh menuju daerah tujuan. 
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Dengan jarak tempuh minimal satu jam dan maksimal empat jam. Keadaan ini 

sesuai dengan pendapat Mantra, (1978) bahwa  pergerakan penduduk 

(mobilitas) merupakan suatu gerak penduduk yang melintasi batas wilayah 

menuju wilayah lain dalam priode waktu tertentu. Daerah-daerah yang dituju 

pada umumya adalah daerah perkotaan yang mengalami pertumbuhan 

ekonomi dan daerah pusat pemerintahan seperti daerah ibukota kabupaten atau 

provinsi. Pola keruangan terbentuk karena adanya berbagai kegiatan yang 

dilakukan oleh penduduk baik individual, kelompok maupun lembaga yang 

terkait dengan aspek rutin, kegiatan terlembaga, dan kegiatan menyangkut 

organisasi. Pola atau arah mobilitas terlihat pada Gambar 1. 

 

Alasan Penduduk Melakukan Mobilitas Ulang Alik 

1. Faktor Penarik 

Alasan penduduk Kota Padang melakukan mobilitas berdasarkan hasil 

observasi dan wawancara adalah untuk bekerja dan beberapa keperluan di 

daerah tujuan. Karena dengan kesanggupan mereka untuk melakukan 

mobilitas setiap hari sebagai ketekunan terhadap profesi yang mereka lakukan. 

Keadaan ini sesuai dengan pendapat Mantra, (1978) bahwa  pergerakan 

penduduk (mobilitas) merupakan suatu gerak penduduk yang melintasi batas 

wilayah menuju wilayah lain dalam priode waktu tertentu. Daerah-daerah 

yang dituju pada umumya adalah daerah perkotaan yang mengalami 

pertumbuhan ekonomi dan daerah pusat pemerintahan seperti daerah ibukota 

kabupaten atau provinsi. Pola keruangan terbentuk karena adanya berbagai 

kegiatan yang dilakukan oleh penduduk baik individual, kelompok maupun 

lembaga yang terkait dengan aspek rutin, kegiatan terlembaga, dan kegiatan 

menyangkut organisasi”. 

 

2. Faktor Pendorong 

Berdasarkan hasil penelitian faktor pendorong mereka melakukan mobilitas 

adalah kemudahan transportasi dan tidak terpenuhinya kebtuhan yang 

diinginkan di daerah asal seperti berbelanja dan pariwisata. Hal ini sejalan 

dengan Lee (dalam Surtani, 1997) determinan penduduk meliputi: (a) Daerah 

asal (origin), seseorang akan berpindah apabila di daerah asal kebutuhan 

mereka benar-benar tidak terpenuhi yang disebakan karena bencana alam, 

masalah sara dan politik; (b) Daerah tujuan (Destination), biasanya 

pengetahuan migran potensial tentang daerah tujuan bersumber dari informasi, 

atau adakalanya migran potensial berkujung dulu kedaerah tujuan sebelum 

memutuskan untuk pindah apakah daerah tujuan dapat memenuhi kebutuhan 

mereka atau memperhatikan push faktor dan pull facto; (c) Migrasi Kembali 

(Return Migration), para migran dimanapun mereka berada, mereka masih 

terikat dengan daerah asal. Itulah sebabya para migran dikatakan penduduk 

bilikal (bilocal population) dimana: daerah asal adalah rumah pertama, daerah 

tempat mereka bermukim sekarang rumah kedua, mereka selalu kontak 

dengan daerah asal sepeerti informasi (positif dan negatif) atau yang disebut 

juga dengan remitan, migran kembali dapat juga terjadi karena daerah tujuan 
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mereka tidak memenuhi kebutuhannya atau karena daerah asal sudah 

dibangun; (d) Rintangan Antara, selain pertimbangan nilai kefaedahan, migran 

potensial juga mempunyai pertimbangan rintangan antara lainmeliputi: 

rintangan politik, rintangan ekonomi, rintangan psikologi, rintangan geografi; 

(e) Kesempatan Antara, untuk mengatasi meledaknya penduduk dikota-kota 

besar, pemerintah berusaha membangun kota-kota kecil dan daerah pedesaan 

sebagai kesempatan antara, sehingga tenaga kasar yang semula menuju kekota 

besar dapat ditampung dikota kecil, dan (f) Migrasi Paksaan (Forced 

Migration) migrasi paksaan dapat terjadi karena peperangan dan sebagainya. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil dan pembahasan, karakteristik pelakuku mobilitas ulang alik: 

1. Karakteristik pelaku mobilitas meliputi tujuan, waktu, fekuensi dan jarak 

melakukan mobilitas sirkuler. Dan alasan melakukan mobilitas sirkuler 

meliputi: faktor penarik, faktor pendorong, faktor netral dan sosial ekonomi.  

2. Berdasarkan hasil penelitian, daerah tujuan terbesar dari fenomena mobilitas 

ulang alik penduduk Kota Padang adalah Kota Pariaman dan sekitarnya. 

Untuk frekuensi dan jarak tempuh yang dilakukan para pelaku mobilitas, 

berupa kunjungan harian (bolak balik dalam satu hari). Jarak tempuh selama 

melakukan mobilitas ulang alik yaitu rata-rata lebih dari sepuluh kilometer 

bagi setiap pelaku mobilitas berdasarkan daerah tujuan terdekat. 

3. Faktor penarik dominan dari pelaku mobilitas adalah  untuk mendapatkan 

fasilitas pekerjaan dan pendidikan yang lebih baik dari daerah asal mereka. 

Faktor Pendorong melakukan mobilitas sirkuler adalah keterbatasan sarana 

pekerjaan, pendidikan, dan sarana kesehatan di daerah asal.  
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